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 Penyusunan kebijakan penyediaan perumahan permukiman di Indonesia hanya 
mempertimbangkan aspek ekonomi dan kependudukan, dimana kedua hal tersebut didasarkan pada 
pendapatan dan jumlah penduduk di suatu wilayah tertentu.  Kebijakan perumahan permukiman dalam 
penyediaan rumah bagi masyarakat belum mempertimbangkan seluruh aspek yang mempengaruhi 
kepemilikan rumah, dimana pemerintah hanya mempertimbangkan dua dari tiga aspek yang mempengaruhi 
kepemilikan rumah. Aspek sosial merupakan aspek yang tidak dipertimbangkan pemerintah dalam 
penyusunan kebijakan perumahan permukiman selain dari segi ekonomi dan kependudukan. Hal ini dapat 
dilihat adanya pengaruh dari aspek sosial (gaya hidup) pada kondisi perumahan di Indonesia yaitu adanya 
kepemilikan rumah dari satu yang berpeluang memunculkan fenomena rumah kosong serta pengembangan 
rumah sebagai upaya untuk mendapatkan kenyamanan dan aktualisasi diri. Keterkaitan gaya hidup 
masyarakat terhadap kebutuhan rumah kemudian dilihat dari penyediaan rumah oleh pemerintah bagi 
masyarakat yaitu Perumnas Banyumanik yang telah dibangun pada tahun 1978 dan merupakan salah satu 
perumnas yang berkembang di Kota Semarang dengan heterogenitas masyarakat, baik dari mata 
pencaharian, asal daerah, pendapatan dan pendidikan.  
  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keterkaitan gaya hidup masyarakat terhadap 
pola status kepemilikan (milik pribadi dan kontrak), tipe dan lokasi rumah di Perumnas Banyumanik. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yakni dengan metode analisis kualitatif deskriptif dengan 
strategi penelitian studi kasus. Tahapan-tahapan yang dilakukan adalah mengidentifikasi karakteristik 
masyarakat seperti mata pencaharian penduduk, asal daerah, pendidikan dan pendapatan. Tahapan 
selanjutnya yakni mengidentifikasikan gaya hidup masyarakat terkait pola kepemilikan dan tipe rumah. 
Mengkaji keterkaitan gaya hidup masyarakat terhadap pola kepemilikan dan tipe rumah di Perumnas 
Banyumanik merupakan langkah yang akan dilakukan setelah mengindetifikasi karakteristik masyarakat dan 
karakteristik gaya hidup di lingkungan perumahan tersebut. Tahapan-tahapan tersebut didukung dengan 
metode pengumpulan data yang digunakan yakni wawancara semi terstruktur dan observasi. 
 Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa adanya keterkaitan gaya hidup masyarakat 
terhadap pemilihan status kepemilikan dan tipe rumah. Keterkaitan tersebut kemudian membentuk tiga tipe 
gaya hidup permukiman di Perumnas Banyumanik yakni penduduk etnis, kosmopolis dan campuran. 
Representasi gaya hidup penduduk etnis dalam preferensi gaya hidup seperi pemilihan lokasi rumah 
didasarkan pada harga rumah yang murah di perumnas, sedangkan kaum kosmopolis memilih tempat 
tinggal berdasarkan ketersediaan fasilitas-fasilitas publik dan kemudahan aksesibilitas. Masyarakat 
campuran memiliki persamaan dengan etnis dan kosmopolis, misalnya pemilihan lokasi rumah berdasarkan 
ketersediaan fasilitas publik mengingat pendapatan yang hanya mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari 
mengingat harga rumah yang mahal apabila berdekatan dengan fasilitas publik. Hal tersebut merupakan 
salah satu representasi gaya hidup penghuni perumnas dalam preferensi kepemilikan rumah selain 
pemilihan status kepemilikan dan tipe rumah. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan 
dalam penyusunan kebijakan perumahan permukiman jika dikaitkan dengan gaya hidup, khususnya terkait 
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1.1 Latar Belakang 
 Meningkatnya angka kelahiran dan urbanisasi di kawasan perkotaan memberikan 
pengaruh terhadap pertumbuhan jumlah penduduk. Peningkatan jumlah penduduk setiap tahunnya 
juga berkontribusi terhadap peningkatan kebutuhan hidup masyarakat, khususnya kebutuhan rumah 
sebagai tempat tinggal. Penyediaan akan kebutuhan rumah yang tidak mampu menyeimbangi 
peningkatan jumlah penduduk setiap tahunnya menimbulkan permasalahan dalam perumahan 
permukiman di Indonesia. Permasalahan yang dimaksudkan adalah backlog yang mengalami 
peningkatan setiap tahunnya. Hal ini didasarkan dari data Real Estate Indonesia (REI) yaitu adanya 
akumulasi kekurangan realisasi pembangunan rumah (backlog) pada tahun 2009 yakni sebanyak 
11,6 juta unit. Angka tersebut menandakan bahwa backlog pada tahun 2009 meningkat dua kali 
lipat dibandingkan tahun 2004 sebanyak 5,8 juta unit. Permasalahan ini juga didukung oleh 
keterbatasan lahan di kawasan perkotaan serta harga lahan yang terus meningkat setiap tahunnya, 
mengingat lahan perkotaan merupakan wadah bertumpunya kegiatan ekonomi, pemerintahan, 
perdagangan dan jasa di perkotaan. Penanganan terhadap permasalahan perumahan permukiman 
diaplikasikan pemerintah dalam kebijakan penyediaan perumahan, baik yang ditangani langsung 
oleh pemerintah maupun pihak swasta. 
 Kebijakan penyediaan perumahan permukiman merupakan upaya yang dilakukan oleh 
pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat berkaitan dengan pemenuhan akan 
kebutuhan rumah bagi masyarakat, termasuk diantaranya bagi masyarakat yang berpenghasilan 
rendah. Kesejahteraan masyarakat tidak hanya dilihat dari pendapatan yang dimiliki, akan tetapi 
juga dipengaruhi oleh pencapaian dalam pemenuhan kebutuhan papan selain kebutuhan sandang 
dan pangan. Definisi kebutuhan papan atau rumah yang diberikan oleh Djaja Bharuna dalam 
(Jurnal Permukiman Natah Vol. 2 No.1, 2004: 47) adalah suatu hal kompleks yang terdiri dari 
aspek sosial, ekonomi, budaya dan ekologi yang memiliki hakikat serta fungsi yang luas dalam 
kehidupan manusia. 
 Penyusunan kebijakan dalam bidang perumahan dan permukiman saat ini hanya 
didasarkan pada dua aspek, yakni aspek ekonomi dan kependudukan. Aspek ekonomi yang menjadi 
pertimbangan dalam penyusunan kebijakan terkait dengan perumahan permukiman dilihat dari 
pendapatan masyarakat, sedangkan jumlah penduduk merupakan pertimbangan lainnya yang 
didapatkan dari aspek kependudukan. Pertimbangan-pertimbangan tersebut dianggap telah mampu 




kawasan pinggiran. Didasarkan pada hal tersebut, pemerintah kemudian mengimplementasikan 
kebijakan melalui pengadaan rumah yang disesuaikan dengan kebutuhan rumah diantaranya 
pengadaan perumahan nasional. Pengadaan maupun pengembangan perumahan nasional ini 
dikhususkan bagi kalangan masyarakat menengah seperti Pegawai Negeri Sipil. Peruntukkan 
rumah di perumnas bagi kalangan menengah tersebut disesuaikan dengan pendapatan yang dimiliki 
setiap golongan Pegawai Negeri Sipil. Pembagian tipe rumah bagi para penghuni perumnas juga 
didasarkan pada pendapatan yang berbeda untuk setiap golongannya.  
 Penyediaan rumah yang didasarkan pada housing needs dengan hanya 
mempertimbangkan aspek ekonomi dan aspek kependudukan akan memunculkan permasalahan 
baru lainnya, mengingat bahwa terdapat aspek-aspek lainnya yang mempengaruhi seseorang dalam 
kepemilikan rumah disamping kedua aspek tersebut, yakni aspek sosial. Aspek sosial yang 
dimaksudkan adalah pengaruh gaya hidup masyarakat terhadap kebutuhan rumah, khususnya 
terkait kepemilikan dan tipe rumah yang dihuni. Keterkaitan aspek sosial seperti gaya hidup dengan 
pola konsumsi yang dilakukan oleh masyarakat merupakan upaya masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan hidup mereka. Pemahaman tersebut didapatkan dari definisi gaya hidup menurut Kotler 
(2003:210), yakni merupakan pola hidup seseorang yang tergambarkan melalui aktivitas, minat 
maupun pendapat dari orang tersebut. Pengertian lainnya mengenai gaya hidup juga dipaparkan 
oleh Kasali dalam Mandey (2009:93) yaitu mencerminkan pola konsumsi yang menggambarkan 
pilihan seseorang tentang bagaimana orang tersebut menggunakan waktu dan uang yang 
dimilikinya.  Beberapa faktor yang mempengaruhi pola konsumsi masyarakat, diantaranya dapat 
dilihat dari masyarakat sebagai konsumen individual. Hal ini berkaitan dengan pilihan untuk 
membeli barang maupun jasa dipengaruhi oleh hal-hal yang terdapat pada diri konsumen itu sendiri 
seperti gaya hidup, kebutuhan, persepsi, sikap, kondisi geografis, dan karakteristik kepribadian 
individu (Assael dalam Sudarmiatin). Turner dalam Rindarjono (dalam Jurnal Forum Geografi, 
Vol. 21, No. 2, 2007:142) juga memberikan pemahaman dalam teori dimensi mobilitas tempat 
tinggal bahwa aspek sosial yakni gaya hidup merupakan salah satu dari empat dimensi yang 
mempengaruhi  dimensi mobilitas selain pendapatan (income), tempat tinggal (housing) dan 
pemilihan lokasi (location). Artinya, gaya hidup, pendapatan, tempat tinggal dan pemilihan lokasi 
merupakan hal yang saling berhubungan satu sama lain dan memiliki karakteristik yang sama 
sehingga kemudian diasumsikan sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi kepemilikan rumah. 
 Kepemilikan rumah lebih dari satu, pengembangan rumah sebagai upaya aktualisasi diri 
serta untuk mendapatkan kenyamanan diri penghuni yang juga disertai dengan adanya fenomena 
rumah kosong merupakan dampak yang ditimbulkan dari aspek sosial terkait dengan kepemilikan 
rumah masyarakat. Hal ini berbanding terbalik dengan backlog yang terus meningkat setiap 
tahunnya. Beberapa faktor yang mempengaruhi fenomena kepemilikan rumah dari satu, seperti 
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terkait dengan upaya investasi masyarakat maupun kenyamanan tempat hunian. Kepemilikan 
rumah lebih dari satu dapat dijadikan sebagai investasi di masa mendatang, dimana hal itu 
dilakukan apabila rumah di lokasi lainnya telah memberikan kenyaman yang dibutuhkan. 
Kenyaman tersebut tidak hanya didapatkan dari fisik rumah melainkan juga didukung dengan 
lingkungan permukiman yang dilengkapi sarana prasarana publik yang memadai. Rumah dengan 
lokasi yang berbeda akan memberikan tingkat kenyamanan yang berbeda pula terhadap 
penghuninya. Masyarakat memiliki kecenderungan memilih rumah yang didukung oleh 
ketersediaan fasilitas-fasilitas publik yang berdekatan dengan lokasi huniannya, selain itu 
pemilihan rumah pada salah satu lokasi juga dapat didasarkan atas pertimbangan dengan kedekatan 
lokasi kerja. Hal-hal tersebut yang kemudian mendorong munculnya fenomena kepemilikan rumah 
dari satu. 
 Kepemilikan rumah lebih dari satu  menunjukkan bahwa rumah tidak lagi menjadi sebuah 
kebutuhan primer bagi masyarakat, melainkan telah berubah menjadi sebuah kepentingan sekunder 
masyarakat itu sendiri. Feng dalam Huang dan Chengdong (dalam International Journal of 
Housing Policy, 2010:3)  menjelaskan bahwa kepemilikan rumah lebih dari satu menunjukkan 
bahwa konsumsi akan rumah telah berubah menjadi sebuah fenomena baru dalam beberapa waktu 
belakangan ini. Sirgy juga menjelaskan bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi seseorang 
dalam pemilihan rumah yakni meliputi self-congruity dan functional congruity (dalam Jurnal 
Journal of Housing and The Built Environment, 2005: 333). Self congruity  memberikan 
pemahaman bahwa pemilihan rumah akan menunjukkan aktualisasi dari pemilik tersebut, dimana 
didalamnya juga memberikan pemahaman bahwa aspek sosial juga mempengaruhi aktualisasi diri 
yang nantinya akan mempengaruhi seseorang untuk memilih apa yang mereka inginkan termasuk 
didalamnya berkaitan dengan pemilihan rumah. Keterkaitan aspek sosial terhadap konsumsi akan 
kebutuhan rumah juga dijelaskan oleh Beamish dkk dalam Parrott (dalam Jurnal Economic 
Recovery and Homeownership, 2005:2), dimana gaya hidup merupakan faktor yang mempengaruhi 
pemilihan rumah selain faktor dari keterjangkauan biaya. Hal-hal ini yang kemudian menjadi latar 
belakang untuk melakukan penelitian keterkaitan gaya hidup terhadap pola kepemilikan dan tipe 
rumah, dimana faktor terhadap pemenuhan akan kebutuhan rumah tidak lagi didominasi oleh faktor 
ekonomi melainkan juga dipengaruhi oleh aspek sosial seperti gaya hidup. Representasi gaya hidup 
dalam pola kepemilikan dan tipe rumah yang dimaksudkan juga berkaitan dengan justifikasi 
pemilihan akan kebutuhan rumah. Justifikasi tersebut juga menjelaskan alasan-alasan masyarakat 
dalam memilih status kepemilikan, tipe dan lokasi rumah yang dipilih oleh penghuni Perumnas 
Banyumanik. 
 Karakteristik gaya hidup di perkotaan memiliki perbedaan dengan kawasan pinggiran 
seperti yang dijelaskan oleh Clark (1996:100) bahwa hal tersebut disebabkan adanya perbedaan 
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fisik, sosial masyarakat dan kondisi ekonomi antara kedua kawasan. Masyarakat yang tinggal di 
daerah pinggiran memiliki karakteristik yang berbeda antara satu dengan lainnya, seperti 
masyarakat yang berada di pusat Kota Semarang maupun yang berada di kawasan pinggiran seperti 
Kecamatan Banyumanik. Keanekaragaman masyarakat tersebut berasal dari beberapa kategori 
seperti mata pencaharian, asal usul, kebudayaan dan keanekragaman lainnya yang terdapat dalam 
sebuah lingkungan masyarakat. Keanekaragaman dalam sebuah lingkungan masyarakat juga akan 
menyebabkan adanya pengaruh-pengaruh sosial yang tentunya merupakan dampak dari adanya 
interaksi sosial masyarakat dalam lingkungan tersebut, tak terkecuali dalam sebuah lingkungan 
permukiman. Young (dalam Soekanto, 1982:54) menyatakan bahwa interaksi sosial merupakan 
kunci dari semua kehidupan sosial, artinya tanpa interaksi sosial takkan ada kehidupan bersama-
sama dalam sebuah lingkungan masyarakat.  
 Kecamatan Banyumanik adalah salah satu kecamatan yang dijadikan sebagai lokasi 
perumahan nasional, selain Kecamatan Gajahmungkur, Kecamatan Pedurungan, Kecamatan 
Tembalang, Kecamatan Semarang Barat dan Kecamatan Ngaliyan. Perumahan Nasional 
Banyumanik merupakan salah satu kawasan perumahan yang dikembangkan oleh Pemerintah Kota 
Semarang sebagai upaya dalam pemenuhan kebutuhan rumah bagi masyarakat di daerah pinggiran 
dan mengalami perkembangan yang cukup signifikan, mengingat lokasinya yang berdekatan 
dengan pusat kota. Perumahan nasional yang dikembangkan sejak tahun 1978-1979 melalui Perum 
Perumnas Regional V ini diresmikan pada tahun 1980 dan tersebar dalam tiga kelurahan di 
Kecamatan Banyumanik. Kelurahan-kelurahan tersebut meliputi Kelurahan Srondol Wetan, 
Kelurahan Padangsari, dan Kelurahan Pedalangan, selain itu pemerintah juga telah melengkapi 
lingkungan hunian dengan sarana prasarana pendukung aktivitas hunian. Perumahan nasional 
Banyumanik menjadi salah satu perumnas yang berkembang cukup signifikan, khususnya dari segi 
jumlah penghuni yang berada di lingkungan perumahan tersebut.   
 Karakteristik wilayah yang dinamis serta masyarakat yang heterogen di Perumnas 
Banyumanik sebagai salah satu perumahan nasional yang berada di wilayah pinggiran perkotaan, 
akan memberikan pengaruh terhadap pola konsumsi masyarakat setempat, seperti pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari. Gaya hidup merupakan salah satu aspek sosial yang berpengaruh terhadap 
pembangunan dan dapat menjadi kajian penting untuk kemudian melakukan perencanaan terkait 
dengan aspek sosial masyarakat, dimana masyarakat merupakan obyek penting dalam sebuah 
perencanaan. Hal tersebut yang kemudian melatarbelakangi untuk melakukan penelitian terkait 
dengan aspek sosial, dimana penelitian ini diharapkan mampu merumuskan keterkaitan gaya hidup 
masyarakat terhadap pola kepemilikan dan tipe rumah di Perumnas Banyumanik. Pola kepemilikan 
rumah masyarakat di kawasan perumnas yang dimaksudkan adalah bentuk-bentuk status dari 
kepemilikan rumah dalam lingkungan permukiman tersebut. Adapun kepemilikan rumah tersebut 
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terkait dengan status dari tempat hunian, seperti rumah milik sendiri dan rumah kontrak. Kategori 
tipe rumah yang akan dikaji meliputi pemilihan rumah yang dilakukan oleh masyarakat setempat 
sebagai tempat hunian mereka. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Perumahan Nasional Banyumanik sebagai salah satu perumnas di Kota Semarang yang 
mengalami perkembangan. Pemekaran Kota Semarang yang mengarah ke selatan menjadikan 
Perumnas Banyumanik sebagai lokasi favorit yang banyak dipilih oleh masyarakat ketika awal 
masa pembangunan, baik yang berasal dari dalam maupun luar Kota Semarang. Pembagian tipe 
rumah di perumnas disesuaikan dengan golongan Pegawai Negeri Sipil (PNS), mengingat hal 
tersebut  merupakan usaha pemerintah dalam memenuhi kebutuhan tempat hunian yang 
disesuaikan dengan pendapatan masyarakat. Pengadaan akan kebutuhan tempat tinggal merupakan 
implikasi dari kebijakan perumahan permukiman, dimana kebijakan tersebut mempertimbangkan 
dari aspek kependudukan dan kondisi perekonomian masyarakat.  
 Penyediaan rumah tanpa memperhitungkan preferensi masyarakat dalam memilih rumah 
dapat memberikan beberapa dampak. Preferensi rumah tersebut meliputi justifikasi pemilihan 
status kepemilikan, tipe dan lokasi rumah. Dampak-dampak dari pengadaan kebutuhan rumah 
tanpa memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi masyarakat terkait dengan 
tempat hunian diantaranya adalah peningkatan backlog, dimana hal tersebut dapat disebabkan oleh 
harga rumah yang mahal dengan lokasi hunian yang biasanya berdekatan dengan fasilitas-fasilitas 
publik. Lokasi rumah yang berjauhan dengan fasilitas-fasilitas publik penunjang aktivitas juga 
mempengaruhi kenyamanan masyarakat, hal ini yang kemudian menyebabkan masyarakat untuk 
memilih lokasi lain untuk bermukim. Kedekatan lokasi tempat tinggal dengan fasilitas publik 
memudahkan masyarakat dalam bermobilisasi serta mengefisienkan pendapatan apabila didukung 
dengan angkutan umum yang memiliki trayek dari lokasi hunian ke pusat-pusat aktivitas.  Kendala 
lainnya yang dihadapi adalah rumah dengan fasilitas yang kurang memadai. Masyarakat akan 
memilih lokasi hunian yang memiliki kemudahan dalam aksesibilitasnya, akan tetapi harga rumah 
di perumnas yang lebih murah menjadikan pertimbangan terhadap lokasi sebagai alasan kesekian 
yang mempengaruhi pemilihan lokasi rumah. Mereka beranggapan bahwa rumah merupakan 
kebutuhan dasar yang harus dipenuhi setelah kebutuhan sandang dan pangan.  
 Seiring dengan meningkatnya kesejahteraan masyarakat yang juga diikuti dengan 
bertambahnya pendapatan, maka masyarakat tersebut juga akan meningkatkan kebutuhannya. 
Salah contohnya adalah kepemilikan rumah dari satu, dimana rumah yang dimiliki dapat dijadikan 
sebagai investasi di masa mendatang. Apabila lokasi hunian memiliki perbedaan dalam 
kelengkapan fasilitas-fasilitas publik, maka kecenderungan yang terjadi adalah masyarakat akan 
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memilih rumah dengan aksesibiltas yang mudah dan disertai dengan kelengkapan sarana publik. 
Hal ini memberikan peluang terhadapnya munculnya fenomena rumah kosong.  
 Kepemilikan rumah dari satu dan adanya fenomena rumah kosong mengindikasikan 
bahwa adanya faktor-faktor lain yang mempengaruhi seseorang dalam kepemilikan rumah seperti 
pengaruh aspek sosial. Aspek sosial yang dimaksukan adalah pengaruh gaya hidup yang 
mempengaruhi masyarakat untuk kemudian mengalokasikan uang dan waktu yang mereka miliki, 
tak terkecuali dalam sebuah lingkungan perumahan dengan heterogenitas masyarakat seperti 
Perumahan Nasional Banyumanik. Adanya kepemilikan rumah lebih dari satu mengindikasikan 
bahwa adanya perubahan-perubahan sosial dalam masyarakat sehingga hal tersebut menjadi pilihan 
hidup mereka. Gaya hidup tersebut dapat berimplikasi positif maupun negatif bagi pembangunan, 
khususnya terkait dengan pemenuhan kebutuhan rumah. Adanya fenomena rumah kosong serta 
kepemilikan rumah dari satu dapat memberikan pengaruh terhadap peningkatan backlog dalam 
pembangunan kawasan hunian. 
 Kondisi bangunan yang disediakan oleh pemerintah maupun pihak pengembang yang 
tidak mampu menampung seluruh aktivitas penghuni, seperti kurangnya ruang bagi kebutuhan 
penghuni.  Ruang yang dimaksudkan adalah ruang untuk makan, tidur, keluarga, dan dapur. Akibat 
dari permasalahan tersebut, banyak penghuni perumnas yang melakukan renovasi maupun 
pengembangan rumah untuk mendapatkan kondisi rumah sesuai dengan keinginan mereka. 
Penambahan ruang untuk kebutuhan keluarga yang paling banyak dilakukan adalah menambahkan 
ruang tidur, mengingat jumlah anggota keluarga memerlukan ruang yang lebih dibandingkan 
dengan ruang tidur pada awal perumnas itu berdiri. Fisik bangunan rumah semakin tahun akan 
mengalami penurunan, hal ini disebabkan oleh usia bangunan yang telah lama dibangun. 
Permasalahan akan kondisi bangunan rumah yang tidak sesuai dengan kondisi penghuni kemudian 
menyebabkan banyaknya penghuni perumnas yang melakukan pengembangan maupun renovasi 
tempat tinggal. Pengembangan tersebut dilakukan merupakan upaya penghuni untuk dapat 
menjadikan rumah mereka sebagai tempat yang memberikan kenyamanan serta wadah untuk 
mengaktualisasikan diri. 
 Karakteristik masyarakat dalam sebuah lingkungan perumahan juga akan mempengaruhi 
karakteristik gaya hidup, khususnya terhadap pola konsumsi rumah seperti kepemilikan serta tipe 
rumah yang dipilih oleh masyarakat. Penjelasan-penjelasan diatas dapat memberikan research 
question dalam penelitian yang dilakukan, yakni Bagaimana keterkaitan gaya hidup terhadap pola 
kepemilikan dan tipe rumah yang dipilih oleh masyarakat di Perumahan Nasional Banyumanik?. 


































1.3  Tujuan dan Sasaran 
 
1.3.1  Tujuan 
 Tujuan dari penelitian adalah untuk mengkaji keterkaitan gaya hidup masyarakat di 
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1.3.2  Sasaran 
 Beberapa sasaran yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah disebutkan 
sebelumnya yaitu sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi karakteristik masyarakat,  yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam 
diri masyarakat tersebut. Karakteristik tersebut meliputi mata pencaharian masyarakat 
setempat, pendapatan, asal daerah, serta pendidikan yang kemudian mampu memberikan 
pengaruh terhadap pola pemenuhan kebutuhan dalam lingkungan permukiman tersebut. 
2. Mengidentifikasi karakteristik gaya hidup masyarakat di Perumnas Banyumanik terkait 
dengan pola konsumsi tempat hunian, yakni terhadap pola kepemilikan dan tipe rumah. 
Identifikasi dilakukan dengan melihat faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup 
masyarakat seperti faktor internal dan faktor eskternal. Faktor internal terkait dengan 
karakteristik masyarakat adalah faktor-faktor yang berasal dari pribadi masyarakat seperti 
pendidikan, mata pencaharian, dan asal daerah. Faktor eksternal merupakan faktor-faktor 
yang berasal dari luar pribadi masyarakat seperti interaksi sosial masyarakat dan 
informasi yang diterima melalui media massa. Tipe-tipe gaya hidup masyarakat di 
Perumnas Banyumanik ditemukan setelah mengindetifikasi karakateristik masyarakat 
yang kemudian juga memperhatikan pengaruh faktor eksternal terhadap penghuni 
masyarakat. Tipe-tipe gaya hidup di Perumnas Banyumanik meliputi tipe gaya hidup 
kosmopolis, penduduk etnis/desa dan campuran (etnis dan kosmopolis).  
3. Mengkaji keterkaitan gaya hidup masyarakat di Perumahan Nasional Banyumanik yang 
direpresentasikan dalam justifikasi preferensi kebutuhan rumah yang didasarkan dari tipe-
tipe gaya hidup masyarakat di Perumnas Banyumanik. Hal tersebut akan dilihat melalui 
tujuan dan justifikasi pemilihan akan status kepemilikan, tipe dan lokasi rumah yang 
dihuni oleh masyarakat di Perumnas Banyumanik.  
 
1.4  Ruang Lingkup Penelitian 
 Ruang lingkup penelitian meliputi ruang lingkup substansial (materi) serta ruang lingkup 
spasial. 
 
1.4.1 Ruang Lingkup Substansial 
 Ruang lingkup substansial dalam penelitian merupakan batasan-batasan pembahasan 
untuk dapat disesuaikan dengan tema penelitian yang telah dipilih. Berikut merupakan batasan 
kedalaman pembahasan dalam penelitian yang meliputi karakteristik masyarakat, gaya hidup, 




− Karakteristik masyarakat 
Karakteristik masyarakat di lingkungan Perumnas Banyumanik dapat dilihat dari 
keanekaragaman atau heterogenitas masyarakat setempat, seperti asal daerah, mata 
pencaharian, pendidikan, dan pendapatan. 
− Gaya hidup  
Gaya hidup yang dimaksudkan dalam penelitian ini yakni terkait dengan pola konsumsi 
masyarakat setempat, khususnya terkait dengan kepemiilkan dan tipe rumah. Terkait dengan 
pemahaman dari gaya hidup, Kasali dalam Mandey ( 2009 ) yakni mengacu pada suatu pola 
konsumsi yang mencerminkan pilihan seseorang terhadap berbagai hal serta bagaimana 
menghabiskan waktu dan uangnya, dimana hal tersebut kemudian yang mempengaruhi 
preferensi seseorang untuk memilih kebutuhan apa yang diinginkan tak terkecuali dalam hal 
kepemilikan rumah.  
Representasi gaya hidup dalam penelitian ini dilihat dari preferensi masyarakat untuk 
memilih sesuatu sesuai dengan apa yang mereka inginkan, khususnya hal-hal yang berkaitan 
dengan tempat hunian mereka. Representasi tersebut dapat dilihat dari justifikasi masyarakat 
dalam pemilihan status kepemilikan dan tipe rumah yang dihuni, alasan-alasan yang 
mempengaruhi mereka untuk bermukim di lingkungan tersebut, seperti alasan pemilihan 
lokasi sebelum menempati lingkungan permukiman dan alasan-alasan lainnya yang 
mempengaruhi aktivitas sosial mereka. 
Pengelompokkan gaya hidup masyarakat di Perumnas Banyumanik terbagi menjadi dua 
tipe gaya hidup dengan perbedaan karakateristik antara kedua tipe tersebut. Pembagian tipe 
gaya hidup ini berdasarkan pengelompokkan yang diberikan oleh Gans (dalam Clark 
1996:107). Berdasarkan karakteristik masyarakat serta pengaruh dari faktor-faktor eksternal 
seperti interaksi sosial dan media massa, maka tipe gaya hidup di Perumnas Banyumanik 
meliputi gaya hidup kosmopolis, penduduk etnis/desa dan campuran. 
− Kepemilikan dan tipe rumah 
Kepemilikan rumah yakni merupakan status rumah yang dimiliki oleh msayarakat yang 
bermukim di Perumnas Banyumanik, seperti milik pribadi dan kontrak. 
− Masyarakat 
Masyarakat merupakan suatu sistem dari kebiasaan dan tata cara, dari wewenang dan 
kerja sama antara berbagai kelompok dan penggolongan, dari pengawasan tingkah laku serta 
kebebasan manusia. Masyarakat yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah masyarakat 





− Kawasan Perumahan  
Perumahan adalah kelompok rumah yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal 
atau hunian yang dilengkapi dengan prasarana lingkungan yaitu kelengkapan dasar fisik 
lingkungan, misalnya penyediaan air minum, pembuangan sampah, tersedianya listrik, 
telepon, jalan, yang memungkinkan lingkungan pemukiman berfungsi sebagaimana mestinya. 
Perumahan yang akan dijadikan sebagai lokasi penelitian adalah Perumnas Banyumanik, 
dimana perumahan ini telah berdiri sejak tahun 1987 sehingga memungkinkan terjadinya 
perkembangan dalam lingkungan permukiman tersebut. 
 
1.4.2 Ruang Lingkup Spasial 
 Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini terbagi menjadi dua ruang lingkup spasial, 
baik secara makro dan mikro. Ruang lingkup wilayah studi dalam skala makro adalah Kecamatan 
Banyumanik, dimana kecamatan tersebut memiliki sebelas kelurahan dengan luas wilayah 
keseluruhan sebesar 2.509,068 (Ha). Batas-batas administras dari Kecamatan Banyumanik adalah 
sebagai berikut: 
 Sebelah Utara  : Kecamatan Gajahmungkur dan Kecamatan Candisari. 
 Sebelah Timur  : Kecamatan Tembalang. 
 Sebelah Selatan : Kecamatan Ungaran Kabuten Dati II Semarang. 
 Sebelah Barat  : Kecamatan Gunungpati. 
 Ruang lingkup penelitian secara mikro adalah Perumahan Nasional Banyumanik yang 
terdapat di Kecamatan Banyumanik dan tersebar di tiga kelurahan, yakni Kelurahan Srondol 
Wetan, Kelurahan Padangsari, dan Kelurahan Pedalangan serta dapat dilihat pada Peta I.1. Batas-
batas administrasi dari Perumnas Banyumanik yakni sebagai berikut: 
 Sebelah Utara  : Kali Srondol 
 Sebelah Timur : Kali Srondol 
 Sebelah Barat  : Kawasan BRIMOB dan Kelurahan Srondol Kulon 
 Sebelah Selatan : RW 7 Kelurahan Srondol Wetan 
 Justifikasi pemilihan lokasi penelitian didasarkan atas beberapa pertimbangan sebagai 
berikut: 
− Kecamatan Banyumanik merupakan salah satu daerah pemekaran dari perkembangan 
Kota Semarang, dimana hal ini menjadikan kecamatan tersebut sebagai daerah lainnya 
yang mampu menampung aktivitas kehidupan selain di Kota Semarang. 
− Perumahan Nasional Banyumanik merupakan perumnas yang berkembang, dimana 
perumnas ini dibangun sejak tahun 1978-1979 melalui Perum Perumnas Regional V dan 
diresmikan pada tahun 1980. 
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− Perumahan Nasional Banyumanik sebagai lokasi hunian yang berdekatan dengan pusat 
Kota Semarang. 
− Memiliki masyarakat yang heterogen, baik dari asal daerah, mata pencaharian dan 
keberagaman lainnya yang nantinya akan mempengaruhi gaya hidup masyarakat tersebut 
dalam suatu ruang lingkup permukiman mengingat Perumnas Banyumanik merupakan 
salah satu perumnas dengan waktu yang cukup lama di Kota Semarang. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini merupakan upaya untuk mengetahui serta mengkaji keterkaitan gaya hidup 
masyarakat di lingkungan perumahan nasional terhadap pola kepemilikan dan tipe rumah. Hal 
tersebut diharapkan mampu memberikan  kontribusi terhadap pengembangan kebijakan perumahan 
permukiman yang akan mempertimbangkan aspek sosial sebagai salah satu aspek yang terkandung 
dalam perumusan kebijakan tersebut. Keterkaitan gaya hidup dalam konsumsi rumah di Perumnas 
Banyumanik mengelompokkan penghuni menjadi dua tipe gaya hidup, yakni penduduk etnis/desa, 
kosmopolis dan campuran. Tipe-tipe gaya hidup tersebut dapat memberikan pemahaman terkait 
dengan preferensi masyarakat dalam memilih lokasi tempat tinggal yang tidak hanya ditentukan 
oleh faktor ekonomi maupun kependudukan. Manfaat dari hasil penelitian yang dilakukan ini 
diharapkan mampu memberikan kontribusi maupun pertimbangan secara tidak langsung terhadap 
perumusan kebijakan permukiman dalam hal kepemilikan terhadap kebutuhan papan dilihat dari 
aspek sosial yakni gaya hidup.  
 
1.6 Keaslian Penelitian 
 Penelitian-penelitian yang berkaitan dengan tema gaya hidup masyarakat ini telah 
dilakukan sebelumnya, akan tetapi terdapat perbedaan-perbedaan antar kajian yang dibahas dalam 
penelitian-penelitian tersebut. Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya terkait dengan 
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    Sumber: Analisis Penyusun, 2011 
 
 
1.7 Posisi Penelitian dalam Ilmu Perencanaan Wilayah dan Kota 
 Perencanaan dalam penyediaan kebutuhan rumah bagi masyarakat  mempertimbangan 
tiga aspek penting yakni ekonomi, kependudukan dan sosial. Aspek sosial memiliki peranan 
penting dalam sebuah perencanaan sosial yang terkandung dalam gaya hidup masyarakat di 
lingkungan permukiman, khususnya terkait dengan preferensi konsumsi rumah dimana hal tersebut 
merupakan materi yang juga dipelajari dalam Ilmu Perencanaan Wilayah dan Kota. Penelitian yang 
menjadikan aspek sosial sebagai fokus utama ini merupakan penelitian yang berada dibawah 
payung penelitian Housing Demography in Semarang dengan melihat keterkaitan gaya hidup 
masyarakat di kawasan hunian terhadap konsumsi mereka terhadap pola kepemilikan rumah di 
perumahan nasional yang dikembangkan oleh pemerintah kota setempat. Sumbangan penelitian 
























1.8 Kerangka Pikir 
 Kerangka pikir merupakan alur-alur pemikiran yang logis dalam membangun keterkaitan 
dalam sebuah penelitian. Alur-alur pemikiran tersebut didapatkan dari fakta-fakta dan hasil 
observasi di lapangan, selain itu juga didasarkan pada hasil-hasil penelitian lainnya yang memiliki 
kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan. Kerangka pikir dalam penelitian ini dimulai 
dengan adanya beberapa hal yang melatarbelakangi penelitian, yakni didapatkan dari fakta di 
lapangan.  
 Penyusunan kebijakan perumahan permukiman sejauh ini hanya mempertimbangkan dari 
dua aspek, yakni aspek ekonomi dan aspek kependudukan. Ketidaksesuaian pengadaan kebutuhan 
rumah dengan kondisi masyarakat khususnya terkait dengan preferensi mereka dalam memilih 
kebutuhan ruman memberikan beberpa implikasi di lapangan, dimana penyediaan rumah hanya 
disesuaikan dengan housing needs tanpa memperhitungkan kemungkinan yang dapat terjadi dari 
aspek-aspek lain seperti aspek sosial. Preferensi pemilihan kebutuhan rumah yang dimaksudkan 
meliputi pemilihan status kepemilikan, tipe dan lokasi hunian. Implikasi penyediaan rumah tanpa 
mempertimbangkan aspek sosial dalam penyediaan kebutuhan rumah adanya kepemilikan rumah 
lebih dari satu yang memberikan peluang terhadap munculnya fenomena rumah kosong serta 
pengembangan rumah sebagai upaya untuk mendapatkan kenyamanan maupun aktualisasi 
penghuni. 
 Secara singkat, kerangka pikir penelitian dapat dilihat sebagai berikut: 
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Sumbangan Penelitiaan dalam Ilmu Perencanaan Wilayah dan Kota 
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1.9 Metode Penelitian 
 
1.9.1 Pendekatan Penelitian 
Penelitian mengenai keterkaitan gaya hidup terhadap pola kepemilikan dan tipe rumah 
yang mengambil Kecamatan Banyumanik sebagai wilayah studi ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Pemilihan pendekatan tersebut berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, yakni terkait 
dengan penelitian sosial yang tentunya juga berkaitan dengan ilmu-ilmu sosial. Perkembangan 
ilmu-ilmu sosial yang berkaitan erat dengan masyarakat yang dinamis menjadikan disiplin ilmu 
tersebut lebih kompleks dan komprehensif dalam perkembangannya.  
Definisi pendekatan penelitian kualitatif menurut Creswell (dalam Herdiansyah 2010:8) 
adalah suatu proses penelitian ilmiah yang diperuntukkan bagi permasalahan-permasalahan 
manusia dalam konteks sosial dengan menciptakan gambaran menyeluruh dalam setting yang 
alamiah tanpa intervensi dari pihak manapun. Pendekatan kualitatif dalam penelitian mengenai 
gaya hidup masyarakat terhadap pola konsumsi akan kebutuhan papan ini diharapkan  mampu 
memberikan pemahaman yang mendalam terhadap peristiwa khusus daripada mendeskripsikan 
bagian permukaan dari sampel besar dalam suatu lingkungan masyarakat.  Pemahaman lainnya 
yang diberikan oleh Denzin dan Lincoln (dalam Herdiansyah 2010:8) terkait dengan pendekatan 
kualitatif adalah peneliti dapat memahami bagaimana para subjek dari penelitian mengambil makna 
dari lingkungan sekitar serta hal-hal yang berpengaruh terhadap perilaku subjek tersebut.  
Pendekatan kualitatif memberikan peluang kepada peneliti untuk memiliki hubungan 
yang erat dengan subjek. Hal tersebut merupakan upaya untuk mengurangi kesenjangan  antara 
peneliti dengan subjek agar peneliti dapat benar-benar memahami sudut pandang subjek penelitian 
secara optimal. Penjelasan-penjelasan tersebut kemudian menjadi latar belakang kepada peneliti 
untuk melakukan pengamatan langsung di wilayah studi, khusunya terkait dengan karakteristik 
masyarakat dalam lingkungan perumahan dan karakteristik gaya hidup masyarakat terkait dengan 
pola konsumsi akan kebutuhan rumah. 
a. Pendekatan karakteristik penduduk Perumnas Banyumanik 
Pendekatan terhadap karakteristik masyarakat yang bermukim di Perumahan 
Nasional Banyumanik melibatkan hal-hal yang berkaitan langsung dengan penghuni. 
Karakteristik masyarakat dilihat dari faktor  internal, yaitu faktor-faktor yang berasal dari 
dalam diri masyarakat tersebut. Hal-hal yang menunjukkan karakteristik penghuni 






b. Pendekatan karakteristik gaya hidup masyarakat Perumnas Banyumanik 
Pendekatan terkait dengan karakteristik gaya hidup masyarakat merupakan hal yang 
akan menentukan hasil dari penelitian. Mengetahui dan mengkaji hal-hal yang berkaitan 
dengan gaya hidup dalam pola konsumsi masyarakat akan dilakukan dengan pendekatan 
langsung terhadap subjek. Hal ini dilakukan agar informasi dan data yang didapatkan 
mampu memberikan pemahaman yang mendalam terkait dengan penelitian.  
Pendekatan-pendekatan yang dipilih dan dilakukan oleh peneliti merupakan hal-hal yang 
membantu peneliti dalam mendapatkan informasi mendalam dari subjek penelitian. Kemampuan 
dari peneliti akan menentukan hasil dari penelitian yang dilakukan, oleh karena itu peneliti dituntut 
untuk memilik wawasan yang luas dan terbuka terhadap segala sesuatu. 
 
1.9.2 Strategi Penelitian 
Strategi penelitian merupakan model-model penelitian yang dipilih oleh peneliti untuk 
lebih memahami tujuan dari penelitian yang dilakukan. Secara teoritis, Creswell (dalam 
Herdiansyah 2010:64) membagi strategi-strategi dalam penelitian dengan pendekatan kualitatif 
menjadi lima strategi besar yakni meliputi biografi, fenomenologi, grounded-theory, etnografi dan 
studi kasus. Strategi-strategi yang dipilih dalam pendekatan kualitatif seperti yang telah disebutkan 
sebelumnya merupakan upaya lebih memahami tujuan dari penelitian yang dilakukan. 
Strategi yang dipilih dalam penelitian dengan pendekatan kualitatif ini adalah studi kasus, 
dimana strategi ini memiliki terhadap suatu  kasus tertentu.  Definisi dari studi kasus dalam sebuah 
pendekatan kualitatif adalah suatu model yang menekankan pada eksplorasi dari suatu sistem yang 
terbatas (Creswell dalam Herdiansyah, 2010:76), dimana hal tersebut dapat dilakukan pada satu 
atau beberapa kasus secara mendetail yang juga disertai dengan penggalian data secara mendalam 
dengan pelibatan informasi-informasi yang beranekaragam.  
Bungin (dalam Herdiansyah 2010:79) mengemukakan beberapa kelebihan akan strategi 
pendekatan kualitatif dengan studi kasus, yakni sebagai berikut: 
 Studi kasus mampu memberikan informasi serta pemahaman yang mendalam terkait dengan 
hubungan antar variabel serta proses-proses yang terlibat didalamnya 
 Strategi ini juga memberikan kesempatan kepada peneliti untuk mendapatkan wawasan 
mengenai konsep-konsep dasar perilaku manusia, mengingat penelitian yang akan dilakukan 
terkait dengan masyarakat yang berada di Perumnas Banyumanik. 
 Studi kasus juga memberikan bantuan terhadap penyajian data maupun informasi serta 
temuan-temuan yang dapat dipergunakan dalam pemecahan permasalahan sosial, seperti 
perencanaan sosial.  
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Yin (1996: 46) membagi desain-desain bagi  pengembangan penelitian studi kasus yakni 
meliputi single-case (holistic) designs, single-case (embedded) designs, multiple-case (holistic) 
designs, dan multiple-case (embedded) designs. Penelitian yang akan dilakukan merupakan desain 
studi kasus holistic (single unit of analysis), yakni disesuaikan dengan tujuan penelitian untuk 
mengkaji keterkaitan gaya hidup terhadap pola kepemilikan dan tipe rumah dengan lokasi 
Perumahan Banyumanik yang kemudian akan melihat keterkaitan tersebut dengan terlebih dahulu 
menganalisis kerakteristik masyarakat dan karakteristik gaya hidup masyarakat di perumahan 
tersebut. 
 
1.9.3 Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan teknik-teknik yang dipilih oleh peneliti untuk membantu 
proses mendapatkan dan menganalisis data serta informasi yang diinginkan peneliti untuk mecapai 
tujuan dari penelitian yang dilakukan. Metode penelitian ini mencakup beberapa hal penting seperti 
kebutuhan data, teknik dalam pengumpulan data, metode sampling yang dipilih, verifikasi data 
serta teknik dalam menganalisi data. 
 
1.9.3.1 Kebutuhan Data 
Data menurut Herdiansyah (2010:116) adalah sesuatu yang didapatkan dalam suatu 
metode pengumpulan data yang akan diolah serta dianalisi yang kemudian akan menghasilkan 
suatu hal yang menggambarkan sesuatu. Informasi dan data yang didapatkan di lapangan 
merupakan hal penting yang akan membantu peneliti dalam menganalisis data dan informasi 
tersebut. Pendekatan terhadap karakteristik masyarakat dan gaya hidup masyarakat dalam 
lingkungan Perumnas Banyumanik berhubungan dengan aspek fisik dan non-fisik yang terdapat 
dalam lingkungan hunian tersebut. Berikut ini merupakan kebutuhan data yang diperlukan dalam 






No. Aspek Nama Data Tahun  Sumber  
Identifikasi Karaketristik Masyarakat Kawasan Perumahan 
1. Kependudukan (Faktor Internal) 
 Pendapatan 
 Mata pencaharian 
penduduk 
 Tingkat pendidikan 








No. Aspek Nama Data Tahun  Sumber  
Identifikasi Karakteristik Gaya Hidup Masyarakat 
2. Gaya hidup 





 Penggunaan waktu dan 
uang dapat dijabarkan 
seperti pengalokasian 
uang dan waktu untuk 
hal-hal berikut ini: 
− kebutuhan sehari-hari 
− kebutuhan 
pendidikan 
− kebutuhan rekreasi 
− kebutuhan kesehatan 
 Representasi gaya hidup 
dilihat dari: 
− Justifikasi pemilihan 
tipe rumah 
− Justifikasi pemilihan 
kepemilikan rumah 
(status rumah) 
− Justifikasi pemilihan 









          Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2011 
 
 
1.9.3.2 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi teknik 
pengumpulan data primer dan sekunder. Menurut Bungi (dalam Alfanita 2008:50), teknik 
pengumpulan data merupakan bagian penting dalam suatu penelitian yang akan menentukan 
berhasil tidaknya suatu penelitian. Hal itulah yang kemudian akan menuntut penjabaran yang jelas 
terkait dengan metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian. Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian keterkaitan gaya hidup terhadap pola 
kepemilikan dan tipe rumah yakni sebagai berikut: 
a. Survei primer 
Survei primer merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti langsung 
di wilayah studi, termasuk didalamnya terhadap masyarakat dalam lingkup wilayah penelitian 
tersebut. Teknik pengumpulan data ini meliputi wawancara dan observasi di lokasi penelitian. 
− Wawancara 
Definisi wawancara yang diberikan oleh Moeloeng (dalam Herdiansyah 2010:118) 
adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak dengan maksud tertentu. 
Pendekatan kualitatif memberikan kesempatan kepada peneliti untuk menggali lebih 
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mendalam terkait dengan informasi yang dibutuhkan peneliti sesuai dengan tema yang 
diambil, dimana wawancara memberikan porsi yang penting dalam mendapatkan 
informasi dari subjek peneliti. Wawasan yang luas disertai dengan open-minded dari 
peneliti akan sangat membantu dalam teknik pengumpulan data ini.  
Wawancara yang dilakukan  diperuntukkan bagi orang-orang yang memiliki 
kriteria seperti yang tertera pada Tabel I.3, diantaranya seperti tokoh warga ( ketua RT 
dan ketua RW). Bentuk wawancara yang dipilih dalam mendapatkan informasi adalah 
wawancara semi-terstruktur, dimana pertanyaan yang akan diberikan merupakan 
pertanyaan terbuka. Pertanyaan terbuka yang dimaksudkan tetap berada pada tema 
penelitian, yakni keterkaitan gaya hidup terhadap pola konsumsi rumah masyarakat di 
Perumnas Banyumanik.  
− Observasi  
Observasi menurut Banister (dalam Herdiansyah 2010:131) adalah proses 
memperhatikan dan mengikuti dengan teliti dan sistematis sasaran perilaku yang 
dituju oleh peneliti. Pemahaman tersebut dalam kaitannya dengan tema penelitian 
adalah dengan mengamati secara langsung kondisi fisik dan non-fisik di wilayah 
penelitian. Hal tersebut dapat dijadikan sebagai penafsiran terhadap kegiatan 
masyarakat di lingkungan perumahan, khususnya terkait dengan pola konsumsi akan 
kebutuhan rumah. Observasi yang dilakukan meliputi observasi terhadap kondisi dan 
tipe rumah dalam lingkungan permukiman penelitian, sarana prasarana pendukung 
aktivitas permukiman dalam lingkungan perumnas. 
b. Survei sekunder 
Survei sekunder merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti secara 
tidak langsung, dimana hal tersebut juga bertujuan untuk mendapatkan data dan informasi yang 
dibutuhkan dalam penyusunan laporan penelitian. Berikut merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan, yakni: 
− Survei instansional, yakni mengumpulkan data dari instansi-instasi pemerintah, baik 
pada tingkatan kelurahan maupun kecamatan. 
− Studi literatur, yakni mengumpulkan data maupun informasi yang terkait dengan tema 
penelitian yang diambil oleh peneliti. 
 
1.9.3.3 Metode Sampling 
Herdiansyah (2010:102) menjelaskan bahwa penelitian yang baik didukung dengan data 
yang baik, optimal dan relevan, dimana hal tersebut didapatkan dari sampel yang diambil oleh 
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peneliti sebagai sumber data maupun informasi. Pemilihan sampel diperlukan pemahaman yang 
benar dan kejelian untuk memlihat populasi serta kondisi dari populasi itu sendiri. 
Metode sampling yang diambil dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yakni 
merupakan salah satu jenis dari non-random sampling dimana setiap unit dari populasi tidak 
memiliki kemungkinan yang sama untuk dipilih sebagai sumber informasi bagi peneliti. 
Kekhususan serta penentuan kriteria bagi sampel yang dipilih dalam penelitian ini diharapkan 
mampu memberikan informasi yang mendalam tentang gaya hidup masyarakat di lingkungan 
perumahan tersebut. Narasumber yang terlebih dahulu ditemui merupakan informan kunci dari 
lingkungan permukiman yang meliputi tokoh-tokoh masyarakat seperti Lurah, Ketua RT dan RW. 
Hal tersebut dilakukan agar peneliti dapat mengetahui informasi narasumber dengan kriteria 
lainnya yang dibutuhkan.  
Berikut ini merupakan kelompok-kelompok yang dijadikan sampel dalam peneltian 




KELOMPOK  NARASUMBER 
 
No. Narasumber Kriteria Justifikasi 
1 
Tokoh masyarakat 
(lurah, ketua RT, 
ketua RW 
 
 Lamanya hunian lebih 
dari 5 tahun 
 Rumah milik pribadi 
atau kontrak 
 
 Masyarakat dengan lamanya waktu 
hunian di perumnas lebih dari 5 
tahun diharapkan dapat mengathui 
perkembangan yang terjadi dalam 
lingkungan permukiman tersebut. 
 
 Kepemilikan rumah dikaitkan 
dengan status rumah yang dimiliki 
oleh masyarakat di lingkungan 
perumnas (baik milik pribadi 
maupun sewa) serta tipe rumah 
diharapkan mampu memberikan 
gambaran terkait dengan pola 
konsumsi masyarakat setempat. 
Termasuk didalamnya juga 
terkandung pengaruh gaya hidup 
yang dipilih oleh masyarakat 
tersebut. 
2 Penghuni perumnas 
 Lamanya hunian lebih 
dari 5 tahun 
 Rumah milik pribadi 
atau kontrak 
 
     Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2011 
 
 
Narasumber-narasumber yang diwawancarai guna mendukung penelitian ini telah 
disesuaikan dengan kriteria pada Tabel I.3, dimana tidak ada pembatasan terhadap jumlah 
narasumber.  Pengulangan jawaban yang didapatkan dari para narasumber dianggap telah mewakili 
keseluruhan populasi yang ada di Perumnas Banyumanik, sehingga pengumpulan data melalui 
wawancara dapat dihentikan. 
21 
 
1.9.3.4 Verifikasi Data 
Verifikasi data merupakan penstrukturan data dan informasi yang diperoleh dari hasil 
wawancara kepada narasumber-narasumber, dimana hal ini kemudian akan diklasifikasikan sesuai 
dengan kebutuhan analisis dalam penyusunan laporan penelitian. Verifikasi data juga dimaksudkan 
untuk mencari makna data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau 
perbedaan. Adapun bentuk-bentuk verifikasi yang dilakukan adalah 
a). Pengkodean data 
Pengkodean data merupakan pelabelan data dengan pemberian nama terhadap benda, 
kejadian atau informasi yang diperoleh melalui pengamatan dan atau wawancara. Pada dasarnya, 
pengkodean data dapat disebut juga dengan pembuatan nama untuk  setiap data atau informasi 
dengan konsep-konsep tertentu. Tujuan yang ingin didapatkan oleh peneliti dalam tahapan ini 
adalah untuk memudahkan peneliti dalam menyusun kembali data yang didapatkan. Berikut 





 A : Nama responden / inisial 
 B : Urutan responden 
 C : Tanggal wawancara 
 D : Baris pernyataan dalam urutan alinea 




FORMAT KARTU INFORMASI 
 
Kategori Cuplikan Informasi Kode 
 ………………………………………….. A…/B…/C…/D… 
 Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2011 
 
b). Reduksi data 
Reduksi data merupakan proses untuk memilahkan data yakni dengan mengambil data 






c). Kategorisasi data 
Kategorisasi data merupakan tahapan untuk memberikan kode pada data yang 
disesuaikan dengan tujuan data dan informasi yang didapatkan, hal ini nantinya akan memberikan 
kemudahan bagi peneliti untuk melakukan analisis terhadap data dan informasi yan telah 
didapatkan. 
 
1.9.3.5 Teknik Analisis Data 
Tahapan ini merupakan tahapan pertengahan dari suatu penelitian yang memiliki 
kegunaan yang sangat penting dalam menentukan hasil dari penelitian. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data deskriptif, dimana analisis ini 
dimanfaatkan sebagai analisis yang dapat menginterpretasikan data atau informasi yang diperoleh 
dari teknik pengumpulan data yang sebelumnya telah dilakukan yang kemudian akan diuraikan 
dengan jelas oleh peneliti. Teknik analisis ini diharapkan juga akan membantu memberikan 
pemahaman kepada pembaca untuk memahami tema yang dipilih oleh peneliti. Analisis deskriptif 
dalam penelitian keterkaitan gaya hidup terhadap pola kepemilikan dan tipe rumah akan 
memberikan penjelasan secara deskriptif bagaimana gaya hidup masyarakat dapat mempengaruhi 
pola konsumsi kebutuhan rumah di lingkungan perumnas tersebut. 
Mengindetifikasi karakteristik masyarakat yang mendiami perumnas merupakan tahapan 
awal yang dilakukan dalam menganalisis data. Hal ini dilakukan dengan melihat faktor-faktor 
internal yang berasal dari dalam diri penghuni perumnas yaitu meliputi mata pencaharian, 
pendapatan, pendidikan akhir dan asal daerah. Tahapan selanjutnya adalah mengidentifikasi 
karakteristik gaya hidup masyarakat yang didapatkan dari hubungan antara faktor-faktor internal 
penghuni perumnas dengan faktor-faktor eksternal seperti interaksi sosial masyarakat dan media 
informasi yang didapatkan. Kedua faktor tersebut kemudian membentuk tipe gaya hidup 
masyarakat yang terdapat di Perumnas Banyumanik. Keterkaitan antara gaya hidup masyarakat 
dengan kebutuhan rumah dilihat dalam preferensi kepemilikan rumah yang dijabarkan melalui 
justifikasi pemilihan status kepemilikan, tipe dan lokasi rumah sehingga dapat memberikan 
rekomendasi terkait penyediaan perumahan permukiman di Indonesia dengan melihat aspek sosial 
















di Perumahan Nasional 
Banyumanik 
− Status kepemilikan 
rumah 
− Tipe rumah 




Mengkaji keterkaitan gaya 
hidup terhadapa pola 
kepemilikan dan tipe rumah 
(Kualitatif deskriptif) 
Keterkaitan gaya hidup 
terhadapa pola kepemilikan 




Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2011 
 










− interaksi sosial 
− media informasi 
Mengidentifikasi gaya hidup 
masyarakat di Perumnas 
Banyumanik (Kualitatif 
deskriptif) 
Gaya hidup masyarakat di 
Perumnas Banyumanik  
INPUT PROSES OUTPUT 
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1.9.5 Tahap Penelitian 
 Tahap Pra Survei 
Tahapan awal yang dilakukan dalam melakukan penelitian yakni memilih tema atau suatu 
isu yang menarik serta diminati oleh peneliti. Tindak lanjut dari ketertarikan tersebut adalah 
penyusunan proposal dari peneliti yang didalamnya menjelaskan pentingnya dilakukan penelitian 
tersebut. Tahapan ini juga menuntut peneliti untuk mencari data maupun informasi terkait dengan 
tema yang dipilih. 
 Tahap Survei 
Tahapan survei merupakan tahapan yang memiliki proses mendalam terhadap tema yang 
dipilih dalam penelitian, terkait dengan subjek dan objek dalam penelitian. Pada tahapan ini, 
pengumpulan data dan informasi yang mendukung penyusunan laporan penelitian dilakukan secara 
langsung, dimana hal tersebut kemudian termasuk dalam pengumpulan data primer, pengumpulan 
data sekunder dan observasi langsung ke lingkungan perumnas tersebut. 
 Tahap Pasca Suvei 
Tahapan pelaporan dilakukan setelah pengumpulan data dilakukan, yakni dimulai dengan 
kompilasi data dan informasi yang didapatkan sebelumnya pada tahapan survei.  Langkah 
selanjutnya pada tahapan ini adalah penyusunan laporan Tugas Akhir yang dilakukan oleh 
penyusun. 
 
1.10 Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika dalam penyusunan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan mengenai latar belakang serta rumusan masalah yang dikaji dalam 
penelitian,  tujuan dan sasaran yang hendak dicapai, ruang lingkup yang terdiri dari ruang lingkup 
substansial, kerangka penelitian maupun ruang lingkup serta metode penelitian yang juga 
menjabarkan pendekatan dan tahapan-tahapan penelitian dari pra hingga pasca survei di lapangan. 
Terdapat pula kerangka pikir dalam penelitian dan disertakan pula sistematika penulisan dalam 
penyusunan laporan penelitian ini.  
BAB II GAYA HIDUP, POLA KEPEMILIKAN DAN JENIS RUMAH DALAM 
 TINJAUAN  PUSTAKA 
Merupakan bab yang menguraikan beberapa kajian-kajian literatur yang terkait dengan 
konsep kebutuhan manusia yang kemudian juga dijabarkan dalam kebutuhan rumah masyarakat. 
Penjabaran lainnya yakni meliputi gaya hidup serta kajian yang berkenaan dengan rumah serta 




BAB III GAMBARAN UMUM PERUMAHAN NASIONAL BANYUMANIK 
Bab ini merupakan pembahasan mengenai gambaran maupun karakteristik dari 
Perumahan Nasional Banyumanik, selain itu terdapat pula penjabaran terkait dengan profil Kota 
Semarang dan Kecamatan Banyumanik yang memiliki konstelasi dengan Perumahan Nasional 
Banyumanik. 
BAB IV KETERKAITAN GAYA HIDUP MASYARAKAT TERHADAP POLA 
 KEPEMILIKAN DAN TIPE RUMAH DI PERUMNAS BANYUMANIK  
 Bab ini merupakan pembahasan yang dikaji dalam penelitian, dimulai dari karakteristik 
masyarakat serta karakteristik gaya hidup, dimana kedua karakteristik tersebut akan memberikan 
penjelasan keterkaitan gaya hidup masyarakat terhadap pola status kepemilikan, lokasi dan tipe 
rumah di Perumahan Nasional Banyumanik.  
BAB V PENUTUP 
Merupakan bab yang berisikan kesimpulan terkait dengan karakteristik masyarakat dan 
gaya hidup serta keterkaitan antara keduanya. Hal lainnya yang dijabarkan adalah rekomendasi 
terkait dengan pengembangan perumahan permukiman  yang mempertimbangkan aspek sosial (gya 
hidup masyarakat) dalam penyediaan kebutuhan akan tempat tinggal. Rekomendasi yang berkaitan 
merupakan langkah-langkah yang dapat diambil oleh pemerintah maupun para pengembang 
(developer). 
 
 
 
 
 
 
